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GAMBARAN PEMBERAN OBAT OLEH PERAWAT BERDASARKAN PRINSIP 12 BENAR PADA
LANSIA DI PANTI SOSIAL TRESNA WERDHA UNIT BUDILUHUR YOGYAKARTA

INTISARI
Nia Julyanti Umamit',Anggi Napida Anggrainiz,Siti Avrifah?,

Latar belakang: Perawat merupakan tenaga kesehatan yang paling tepat untuk memberikan
obat kepada klien. Hal ini dikarenakan perawatlah yang mempunyai sebagian ar waktu
bersama klien. Perawat berada dalam posisi ideal untuk dapat memantau respop k efmadap
pengobatan, memberikan pendidikan kepada klien dan keluarganya tentangfgengogatan dan
menginformasikan kepada dokter kapan obat efektif, tidak efektif atau tidak lagi di hkan.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitat
penelitian cross sectional.

on eksperiment ngan rancangan

Hasil: berdasarkan hasil penelitian dari 12 prin dengafly h perawat sebanyak 7
orang telah tepat melakukan ke 12 prinsip be

Kesimpulan: perawat di PSTW Budi elah meng
pemberian obat sehingga tidak terdapateke

tang prinsip-prinsip dalam
n obat kepada para lansia.

Kata kunci: Pemberian Obat,Peraw

'Mahasiswa Universitas Alm

’Dosen Universitas Alma fta v C

THE DESCRIPTION OF INIST TIQ BY NURSES BASED ON 12 RIGHT PRINCIPLES
TO THE ELDERLY AT A WERD CIAZ INSTITUTION BUDILUHUR UNIT, YOGYAKARTA

\ ABSTRACT
Nig Julyanti » Anggi Napida Anggraini®, Siti Arifah?,

‘Wurse | worker most appropriate to administer drug to clients. This is
becausgigurse hasMoSOf the time with clients. Nurse is in an ideal position to be able to monitor
the clients' res to,treatment, provide information to clients and their families about
treatment, and i

sion: The nurses at Tresna Werdha Social Institution Budi Luhur had understood the
principles of drug administration, so there was no mistake in administering drug to the elderly.

Keywords: Drug Administration, Nurses, 12 Right Principles, Elderly.
'Student of Alma Ata University

’Lecturers of Alma Ata University



OPENDAHULUAN

Penuaan (Aging) dapat di kaitkan dengan
sejumlah besar perubahan fungsi tubuh,
Mediated

imunitas  yang

terutama  penurunan  Cell
immunity (CMI) atau
diperentarai sel. Kemampuan imunitas
kelompok lanjut usia menurun sesuai
peningkatan usia termasuk kecepatan

respon imun melawan infeksi penyakit.*

Populasi penduduk wusia lanjut terus

meningkat untuk  wilayah  indonesia,
proporsi penduduk usia lanjut diatas 65
tahun meningkat dari 1,1 % menjadi 6,3,%
dari total populasi. Hal ini menugjuk

bahwa, proporsi penduduk usia Ia&a

meningkat dua kali pada tfh 020

Banyaknya jenis obat akan menimbulkan

masalah antara  lain kemungkinan
memerlukan ketaatan atau menimbulkan
kebingungan dalam menggunakan atau

cara minum obat, serta dapat meningkatkan

resiko efek samping obat atqUu™spteraksi
obat.? &

Obat merupakan atu bagian
ter ' dalam pros penyembuhan

ihan kesehatan dan juga

dap suatu penyakit.

untuk pasien adalah

k turut bertanggung jawab

dalam$engelolaan obat tersebut. Mulai dari

memesan obat sesuai order dokter,
nyimpan dan meracik obat sesuai order

menjadi 28,8% atau 11,34% jm=Seluru
_ hingga memberikan obat kepada pasien.
populasi.
Q & Memastikan bahwa obat tersebut aman
Peningkatan  juml Sl lanjut  juga bagi pasiendan mengawasi akan terjadinya
mempengarui k- dari efek samping dari pemberian obat tersebut
kehidupanny igerjadi han- pada pasien. Karena hal tersebut maka
perubahan . Akibat perawat dalam menjalankan perannya

proses penuaan atau
uaantersebut.

degenaratif akiba%'
Kerantanan terhadap yakit disebabkan

fungsi sistem imun.

Dengan
tubuh

macam penyakit, lansia akan memerlukan

enurunan daya tahan
ulai dihinggapi berbagai
obat yang jumlah atau macamnya
tergantung dari penyakit yang diderita.
Semakin banyak penyakit pada lansia,

semakin banyak jenis obat yang diperlukan.

harus dibekali dengan ilmu keperawatan.?

Perawat juga merupakan tenaga kesehatan
yang paling tepat untuk memberikan obat
kepada klien. Hal ini dikarenakan
perawatlah yang mempunyai sebagian
besar waktu bersama klien. Perawat berada
dalam posisi ideal untuk dapat memantau
respon klien terhadap  pengobatan,
memberikan pendidikan kepada klien dan

keluarganya tentang pengobatan dan



menginformasikan kepada dokter kapan
obat efektif, tidak efektif atau tidak lagi
dibutuhkan.*

Penelitian pada bulan Januari sampai
Agustus tahun 2009 di Rumah Sakit Mardi
Rahayu Kudus di dapatkan hasil 30 % obat
yang diberikan tidak didokumentasikan,
15% obat diberikan dengan cara yang tidak
tepat, 23% obat diberikan dengan waktu
yang tidak tepat, 2% obat tidak diberikan,
12% obat diberikan dengan dosis yang tidak
tepat.? Menurut penelitian yang dilakukan di
Universitas Gajah Mada menunjukan

kesalahan pemberian obat terjadi pada

pasien di ruangan ICU dengan k&
dalam memberikan obat secar rlebirfan

Jenis penelit litian
kuantitatif dengan
rancangan sectional.

Rancangan cross secy artinya dalam

penelitan  metode gumpulan data

satu periode waktu
tertentu, aktu tertentu, setiap
subjek, anya dilakukan satu kali

pengamatan selama penelitian.®
HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden dalam penelitian ini adalah

perawat yang berusia 26-40 tahun.

Karakteristik responden akan disajikan
dalam tebel berikut

Tabel 4.2 distribusi frekuensi berdasarkan
karakteristik responden di PSTW unit

No Karakteristik

Budiluhur tahun 2016

R Y-
1 Umur
Tahun v 28.6

30T 3 42.9
3 1 14.3
hun

\Va 1 14.3
2 ; Jenis kelamin

Laki-Laki 1 14.3
Perempuan 6 85.7
Pendidikan

D3Keperawtan 7 100.0

Sumber: data primer 2016

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukan bahwa
mayoritas berumur 30 tahun dengan jumlah
3 orang (42.9) sedangkan pada karakteristik
jenis pada kelamin dengan jumlah
perempuan sebanyak 6 orang (85.7),
mayoritas responden dengan tingkat
pendidikan D3 keperawatan sebanyak 7
orang (100.0).



BENAR KLIEN
Benar klien  Frekuensi Persentase
Dilakukan 7 100.0
Tidak 0 0
dilakukan
Total 7 100.0

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas diketahui
bahwa benar klien yang dilakukan perawat
di PSTW untuk katagori benar klien sebesar

(100%) dan untuk katagori salah sebes

(0%) dari 7 orang perawat. Hasil peneli
ini sesuai dengan penelitian Pen&
ab

sesuai dengan penelitian Ary b

pasien dapat dilakukan

BENAR OBAT

Benar obat Frekuensi Persentase
Dilakukan 7 100.0
Tidak 0 0

dilakukan

Total 7 & Eoo.o

%ngklarifikasi obat dan diberikan dengan
liti, terkait pemeriksaan label, efek

Sumbefgata primer 2017

rkan tabel 4.2 dapat diketahui

dilakukan perawat
tagori benar sebanyak
ebagian untuk katagori
n sebanyak (0%) dari 7
orang\ferawat. Pada penelitian ini untuk

Benar "~ obat dapat dilakukan dengan

teliti setiap kali akan memberikan obat.

mengecek program terapi fengoliatan dar
dokter, memanggil naie yang@ samping atau etiket harus dibaca dengan
asie

KNgentitas p

yuniee

tepat pasien

g disediakan di tiap tim,

gil nama pasien.

Penelitian ini didukung dengan yang ada di
teori Ary menjelaskan dimana benar obat
dilakukan dengan cara mengecek program
terapi pengobatan dari dokter, menanyakan
ada tidaknya alergi obat, menanyakan
keluhan pasien sebelum dan sesudah
memberikan obat, mengecek label obat 3
kali, mengetahui interaksi obat, mengetahui
efek samping obat dan memberikan obat

yang diresepkan sendiri®°.



BENAR DOSIS

Benar Frekuensi Persentase
dosis

Dilakukan 7 100
Tidak 0 0
dilakukan

Total 7 100.0

Sumber data primer 2017

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui
bahwa benar dosis yang dilakukan perawat

di PSTW untuk katagori benar sebanya

perawat. Pengecekan dagéis at

diinginkan  terkait

perawat ha

pengecekan
untuk  mengflrangi

kesalahan dalam pe

atan o pasien,

tap m kan
ses strukSi obat
%rjadinya
ibn gosis obat. »
Hasil penelitian
penelitian yuni yang menunjukan bahwa

miliki prosentase yang

dosisnya  (88,6%),
mencampur atau mengoplos obat sesuai

petunjuk label atau kemasan obat (90%).

(100.0%) dan sebagian untuk k tav
salah/kesalahan  sebanyak (O%&
0

BENAR RUTE
Benar rute Frekuensi Persentase
Salah 7 100.0
Banar 0 0
Total 7 w
Sumber data primer 2017 &

Berdas n tabel 4.7 \iketahui bahwa
benavute yang dilakukan perawat di PSTW

atago sebanyak (100.0%)

unt ammgori  salah/kesalahan

ari 7 perawat. Penelitian ini
did Vngan penelitian Tambayong
yan“g%ndapat bahwa obat diberikan
melalui- rute yang berbeda, tergantung

daan umum pasien, kecepatan respon

i ang diinginkan, sifat obat (kimiawi dan fisik
asign. Unjuk _ e !
| yang 4 obat) serta tempat kerja yang diinginkan™.

Dalam melakukan prinsip benar rute, hal
yang harus perawat perhatikan ialah:
mengecek program terapi pengobatan dari
dokter, mengecek cara pemberian pada
label / kemasan obat, pemberian per oral
(mengecek kemampuan menelan,
menunggui  pasien sampai meminum
obatnya) dan pemberian melalui
intramuskular: tidak memberikan obat > 5

cc pada satu lokasi suntikan®.



BENAR WAKTU Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa
benar dokumentasi yang dilakukan perawat

Benar Frekuensi  Persentase

di PSTW untuk katagori benar sebanyak
waktu

(100.0%) dan untuk katagori
Dilakukan 7 100.0 salah/kesalahan sebanyak (0%) dari 7
Tidak 0 0 perawat. Hasil penelitian ini se?&ngan
dilakukan penelitian iswani dalam p&: ya yang

menjelaskan endormentasian
Total 7 100.0 keperagtan merupaka%ang penting
Sumber data primer 2017 dika an pendokumentasian merupakan

melakukantindakan

tabel 4.2 dibawah dapat diketahui bahwa
standar prosedur,

benar waktu yang dilakukan perawat di dan pentingnya

PSTW untuk Kkatagori benar sebanya

pendou ian perawat dituntut untuk
(100.0%) dari 7 perawat. hasil penelitian

terus\pe€laksanakannya.
didukung penelitian yuniee%
menunjukan bahwa untuk pepfwaigtelah Iswari, Yeni. (2010). Pengaruh
melakukan prinsip tepat wakithss#anya P¢ndokumentasian Keperawatan Dengan
70% hal ini juga di dukung=ka¥ga gari 88,6% Metode Electronic Health Record (EHR).

Artikel Penelitian Universitas Indonesia.

dari dokter sebelu ; at dan Jakarta. Diaskes 24 Juni 2016 dari
sebaiknya obat {ibg i lum http://pkko.fik.ui.ac.id/files/Tugas%20UTS%
dan sesud yang n jika 20SIM_ %20Yeni %20Kep.%20Anak.pdf
interval pe ian | ari 2 jam BENAR PENGKAJIAN
(Chernecky, 2002 da es, 2000)

. Benar Frekuensi Persentase
Benar dokumenta

pengkajian
Benar wekuensi Persentase
dokument @i Dilakukan 7 100.0
Dilaku 7 100.0 Tidak 0 0
_ dilakukan

Tidak 0 0
dilakukan Total 7 100.0
Total 7 100.0 Sumber data primer 2017

Sumber data primer 2017


http://pkko.fik.ui.ac.id/files/Tugas%20UTS%20SIM_%20Yeni_%20Kep.%20Anak.pdf
http://pkko.fik.ui.ac.id/files/Tugas%20UTS%20SIM_%20Yeni_%20Kep.%20Anak.pdf

4.2 diketahui
benar pengkajian yang dilakukan perawat di
PSTW untuk katagori
(100.0%)
salah/kesalahan sebanyak (0%) dari

Berdasarkan tabel bahwa

benar sebanyak

dan untuk katagori

7

dinyatakan bahwa perawat telah melakukan

prinsip benar evaluasi dengan baik. Hal

tersebut dibuktikan bahwa sebanyak 7

(100%) perawat tidak hanya memantau
kondisi pasien setelah memberikan obat,

perawat.  Penelitian ini sesuai dengan namun juga merencanakan me?ﬂerapi
penelitan Tambayong bahwa perawat atau menghentikan terapi dlam [femberian
harus melakukan pengkajian secara obat. Evaluasi terhad efeKSpemberian
menyeluruh (head to toe), kemudian obat bidganya 30 menit §gtelah pemberian
menentukan diagnosa keperawatan yang obatYerawat kembali lagi ke kamar pasien

terkait dengan masalah  kesehatan,
kemudian menentukan terapi yang akan
Tidak
penanganan pengkajian pada pasien d

pengettihu

perawat terkait penanganan Kli S

N

diberikan. terlaksananny.

dikarenakan kurangnya
ra

hand to toew?*

Co

ek pemberian obat.
getahui efek samping
erawat dapat menentukan
erawatan

kepada pasien

kem

n, jika efek samping obat muncul
dapat diminimalkan %.

nar reaksi terhadap makanan

BENAR EVALUASI ?“ Benar Frekuensi Persentase
reaksi
Benar Fre Persentas
_ terhadap
evaluasi
\ makanan
Dilakukan 100.0
Dilakukan 7 100.0
Tidak 0 0
Tidak 0 0
dilakukan
dilakukan
Total 100.0
Total 7 100.0
Sumber data pri 017
Sumber data primer 2017
Tabel 4.2 s dapat diketahui bahwa
: . . Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa
benar ev si yang dilakukan perawat di
) benar reaksi terhadap makanan yang
PSTW untuk katagori benar sebanyak
, dilakukan perawat di PSTW untuk katagori
(100.0%) dan untuk katagori

7

perawat. Berdasarkan hasil penelitian dapat

salah/kesalahan sebanyak (0%) dari

benar sebanyak (100.0%) dan untuk



katagori salah/kesalahan sebanyak (0%)
dari 7 perawat.

Obat memiliki efektifitas tersendiri
baik pemberian sebelum makan atau
sesudah makan. Untuk itu perawat harus
mengecek pemberian obat kepada pasien
untuk memastikan pemberian secara efektif.
Hasil penelitian menunjukan sebagian besar
perawat telah memberikan obat
berdasarkan prinsip benar reaksi terhadap
makan, yaitu sebanyak 7 perawat (100%).

Pengecekan terhadap jenis

makanan  yang  dikonsumsi  pasie

seharusnya menjadi hal yang p
diperhatikan karena berhubungan g#gnga

pemberian obat yang nanti
diberikan kepada pasien.
efektifitas  tersendiri
sebelum makan ata
Untuk itu pera

s engecek
Ntuk

ektif! Hasil

pemberian ob
memastikan
besar

penelitian unjukan

perawat telah obat

berdasarkan prinsjp begar%eaksi terhadap

diberi

tetrasiklin, dan sebaiknya ada obat yang

sebelum makan misalnya

harus diminum setelah makan misalnya

indometasin.

Benar Reaksi Dengan obat Lain

Benar Frekuensi Persentase

Reaksi

Dengan

obat Lain

Dilakukan 7 &%oo.o

i 0
100.0

benar sebanyak (100.0%) dan untuk

agori salah/kesalahan sebanyak (0%)
dari 7 perawat. Pengunaan suatu obat
diharapkan agar reaksi obat yang satu
dengan yang lainnya saling berhubungan.
Sehingga dapat memberikan reaksi yang
positif bagi kesehatan pasien. Penelian ini
juga dilakukan oleh Cahyono bahwa setiap
perawat wajib menerapkan keselamatan
pasien (patient safety) untuk mencegah
timbulnya kerugian yang dialami oleh
pasien®. Insiden kesalahan obat harus zero
error di Rumah Sakit karena dampak yang
ditimbulkan akan menyebabkan pasien
memperpanjang hari rawat inap, menambah
biaya perawatan, serta yang terburuk bisa

mehilangkan nyawa pasien®.



Benar pendidikan kesehatan Benar Hal Klien Untuk Menolak

Benar Frekuensi Persentase Benar Hal Frekuensi Persentase
pendidikan Klien
kesehatan Untuk

Menolak

Dilakukan 7 100.0 v

Dilakuk 7 ¢ .
Tidak 0 0 rakukan & 00.0
dilakukan Tidak 0 v 0
Total 7 100.0

Sumber data primer 2017

Ya 100.0
i 17

er dat%
perawat dalam memberikan Pendidika erdasWkan  tabel 4.2 dapat diketahui
kesehatan di PSTW untuk katagori ?N bah Hal Klien Untuk Menolak yang
sebanyak (100.0%) dan untuk dilakukan perawat di PSTW untuk katagori
benar sebanyak (100.0%) dan untuk

Jukan agori salah/kesalahan sebanyak (0%)
beri n?“dan 7 perawat. Informed consent
' merupakan hal yang penting bagi dokter

dan pasien dalam pelayanan medis karena

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa

salah/kesalahan sebanyak (O

perawat. Hasil penelitian
sebagian besar perawat
obat berdasarkan pri
kesehatan pada
perawat (100% informed consent merupakan suatu proses
klien, keluag§ komunikasi antara dokter dan pasien untuk
hidup seha mandir; menentukan terapi (penyembuhan) yang

diperlukan adanya p terbaik dan tepat bagi pasien. Dalam

tentang pengguna komunikasi tersebut dokter akan
pemakaian ng harus disampaikan menyampaikan informasi/ penjelasan
perawat. ;Nesioner menunjukkan mengenai baik buruknya suatu tindakan
bahwa 7 p at (100%) telah menjelaskan medis yang akan dilakukan dan didasarkan
waktu bgrian obat kepada pasien, informasi/penjelasan yang disampaikan
namun 2 (29%) perawat tidak menjelaskan dokter tersebut maka pasien akan
efek samping dan penggunaan obat kepada menyampaikan kehendaknya yaitu
klien, dan tidak memberikan informasi menerima (menyetujui, mengijinkan) atau

tentang penggunaan obat kepada pasien. menolak tindakan medis dari dokter?’. Hasil



penelitian menunjukkan bahwa 6 (85,7%)
perawat memberikan obat berdasarkan
prinsip benar hak klien untuk menolak, dan
1 (14,3%) perawat tidak melakukan hal
tersebut.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan di di PSTW Unit BudiLuhur tahun
2016 dapat disimpulkan bahwa:

1. Gambaran pemberian obat oleh perawat
berdasarkan prinsip benar klien di
PSTW Unit Budi Luhur telah dilakukan
yaitu sebanyak 7 orang (100.0%).

2. Gambaran pemberian obat oleh pera
berdasarkan prinsip benar &
PSTW Unit Budi Luhur tel ilakukan

).

yaitu sebanyak 7 orang (1

3. Gambaran pemberian

berdasarkan prinsi

Unit Budi Luh ilakukan vyaitu
sebanyak 7 \

4. Gambar ano @rawat
berdasar prinsip rwaktu di

PSTW Unit Budi
yaitu sebanyak.7 orqng¥100.0%).
5. Gambaran pemberian obat oleh perawat
insip benar dokumentasi
nit Budi Luhur telah

sebanyak 7 orang
(100.0%).

6. Gambaran pemberian obat oleh perawat
berdasarkan prinsip benar pengkajian di
PSTW Unit Budi Luhur telah dilakukan
yaitu sebanyak 7 orang (100.0%).

7. Gambaran pemberian obat oleh perawat
berdasarkan prinsip benar evaluasi di
PSTW Unit Budi Luhur telah dilakukan
yaitu sebanyak 7 orang (100.0%).

8. Gambaran pemberian obat oleh perawat
berdasarkan  prinsip be?.;gaksi
terhadap makanan di@ nit Budi
Luhur telah dilakuk aituNsebanyak 7
orafig, (100.0%).

9. an pemberian obat oleh perawat

ip benar reaksi
in di PSTW Unit Budi

llakukan yaitu sebanyak 6

W%).
10. %&n pemberian obat oleh perawat

berdasarkan prinsip benar pendidikan
kesehatan pada klien di PSTW Unit

v Budi Luhur telah dilakukan yaitu
olell perawat

0
r rute di & sebanyak 7 orang (100.0%).

11. Gambaran pemberian obat oleh perawat
berdasarkan prinsip benar hak Klien
untuk menolak di PSTW Unit Budi Luhur
telah dilakukan yaitu sebanyak 7 orang
(100.0%).

12. Gambaran pemberian obat oleh perawat
berdasarkan prinsip benar pemberian
oleh perawat di PSTW Unit Budi Luhur
telah dilakukan yaitu sebanyak 7 orang
(100.0%).
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